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PENDAHULUAN

Sectio Caesarea (SC) 

merupakan suatu metode

pengeluaran janin dengan

membuat sayatan pada dinding

rahim melalui dinding anterior 

perut

Data riset kesehatan dasar

Indonesia : kelahiran SC 

mencapai angka 17,6%.

Nyeri luka bekas operasi

sectio caesarea

Malas bergerak / 

keterbatasan

mobilisasi
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PENDAHULUAN

Dampak tidak melakukan mobilisasi dini

• Peningkatan suhu tubuh

• Perdarahan abnormal

• Involusi yang tidak baik

• Terhambatnya aliran darah

• Peningkatan intensitas nyeri

• penyembuhan luka lama

Dilakukan terapi akupresur

titik SP 6

Memulihkan keseimbangan Yin serta

Yang, dan bisa memperlancar sirkulasi

darah serta menguatkan otot
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh A. T. Kusumaningrum dkk (2020) 

di ruang melati RSUD Dr. Soegiri Lamongan pada 6 ibu nifas post operasi SC 24 jam, 2 (33,3%) 

belum mampu melakukan mobilisasi dini dan 4 (66,6%) ibu nifas post operasi SC dapat

melakukan miring kiri miring kanan
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PERTANYAAN PENELITIAN (RUMUSAN MASALAH)

Apakah terdapat hubungan
kecepatan mobilisisasi pasien
post SC di RS Rahman Rahim 
dengan terapi akupresur? 
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METODE PENELITIAN

Design Penelitian

Quasi experimental 
clinical dengan pola

pendekatan post test-
only control group.

Variabel

Dependent: Kecepatan
mobilisasi pasien
postpartum SC

Independent: 
Pemberian terapi

akupresur
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METODE PENELITIAN

Populasi:

52 Pasien postpartum Caesarea di RS Rahman Rahim 

Sample Penelitian:

Pengambilan sampel menggunakan rumus Isaac dan 
Michael sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah
30 pasien (kelompok kontrol dan kelompok intervensi)

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
accidental sampling
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METODE PENELITIAN
Penilaian output riset : 

Dilakukan mulai 6 jam sampai dengan >24 jam 
postpartum

Instrumen penelitian :

Lembar observasi mobilisasi dan NRS untuk menilai
skala nyeri pasca SC

Metode pengolahan data menggunakan software 
SPSS Statistics 25. 

Analisis data menggunakan uji chi-square
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HASIL PENELITIAN

Dari hasil uji analisis chi-square diperoleh ρ value 0,000. niai ɑ < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima

yaitu terdapat hubungan antara kecepatan mobilisasi pasien section 66caesarea dengan terapi akupresur.
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PEMBAHASAN
• Hal ini sejalan dengan penelitian Hsing-chi (2021) yang mengatakan bahwa

akupresur dapat mempengaruhi kecemasan dan rasa nyaman pasien pasca operasi, 
sehingga dapat mempengaruhi mobilisasi dini.

• Pada penelitian Ariezti (2021) mengatakan bahwa Sentuhan dan massage akan
membantu pasien rileks, salah satunya dapat dilakukan akupresur titik SP6 yang 
dapat merangsang tubuh dalam melepaskan senyawa endorphine yang merupakan
pereda sakit alami. Dengan merangsang titik-titik tertentu di sepanjang meridian, 
yang ditransmisikan melalui serabut saraf besar ke formation reticularis, thalamus 
dan system limbic tubuh melepaskan endorpin. Endorpin adalah zat penghilang rasa 
sakit yang secara alami diproduksi dalam tubuh, memiliki efek positif pada emosi, 
dapat menyebabkan rileks dan normalisasi fungsi tubuh dan sebagian dari pelepasan
endorphin akan menurunkan tekanan darah dan meningkatkan sirkulasi darah. 
Sehingga hal ini dapat membuat kemampuan mobilisasi semakin baik. 
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara kecepatan mobilisasi pasien sectio caesarea

dengan terapi akupresur di RS Rahman Rahim Sidoarjo
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MANFAAT PENELITIAN

Diharapkan terapi akupresur pada titik SP6 menjadi sebagai salah satu

alternatif penatalaksanaan non farmakologi pada asuhan kebidanan ibu

pasca melahirkan dalam memfasilitasi kebutuhan rasa nyaman, 

pengurangan rasa nyeri, dan pelaksanaan mobilisasi dini perlu

diaplikasikan oleh tenaga Kesehatan
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